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RINGKASAN 

 

RAFIKA AUFA HASIBUAN. Perbandingan Metode Particle Swarm Optimization 

dan Artificial Bee Colony pada Support Vector Machine. Dibimbing oleh FARIT 

MOCHAMAD AFENDI dan AJI HAMIM WIGENA. 
 

Penelitian ini secara komprehensif mengkaji dan membandingkan performa 

klasifikasi Support Vector Machine (SVM) standar dengan dua metode optimasi 

metaheuristik, yaitu Particle Swarm Optimization (PSO) dan Artificial Bee Colony 

(ABC), pada empat dataset medis yang memiliki karakteristik berbeda, yaitu Breast 

Cancer, AIDS Disease, Darwin Disease, dan Parkinson Disease. Penelitian ini 

mencakup proses seleksi peubah berbasis proporsi (30%, 50%, 70%, dan 100%) 

untuk mengurangi jumlah peubah pada dataset, diikuti dengan pelatihan dan 

evaluasi model yang dilakukan secara berulang sebanyak 100 kali guna memastikan 

kestabilan hasil. Evaluasi dilakukan berdasarkan rata-rata akurasi, simpangan baku, 

waktu komputasi, serta analisis terhadap kondisi overlapping antar kelas dan 

ketidakseimbangan kelas. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa PSO-SVM dan ABC-SVM memberikan 

peningkatan akurasi yang signifikan dibandingkan dengan SVM standar, terutama 

pada proporsi peubah 70% dan 100%. ABC-SVM menghasilkan performa 

klasifikasi tertinggi di sebagian besar skenario, namun dengan konsekuensi waktu 

eksekusi yang lebih lama, sedangkan PSO-SVM menunjukkan efisiensi yang lebih 

baik dalam hal waktu komputasi dengan akurasi yang tetap stabil. Dataset dengan 

tingkat overlapping dan ketidakseimbangan kelas sedang, seperti AIDS Disease dan 

Parkinson Disease, memperoleh peningkatan performa yang paling optimal setelah 

penerapan metode optimasi. Sementara itu, pada dataset dengan overlapping sangat 

tinggi seperti Darwin Disease, peningkatan akurasi tetap terjadi namun lebih 

terbatas. Meskipun demikian, metode optimasi terbukti adaptif dalam mengenali 

pola pada kelas minoritas dan mampu mengurangi bias klasifikasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode optimasi berbasis 

metaheuristik dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

performa klasifikasi, khususnya dalam konteks data medis yang kompleks. Selain 

itu, pertimbangan terhadap efisiensi waktu komputasi dan karakteristik data 

menjadi hal penting dalam pemilihan metode dan proporsi peubah. Penelitian ini 

memberikan kontribusi praktis terhadap penerapan SVM teroptimasi dalam 

klasifikasi medis dan membuka peluang pengembangan lanjutan dengan 

mengintegrasikan pendekatan hybrid dan teknik validasi yang lebih luas pada studi 

selanjutnya. 

 

Kata kunci: PSO-SVM, ABC-SVM, SVM, Klasifikasi, Optimasi, Seleksi Peubah 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

RAFIKA AUFA HASIBUAN. Comparison of Particle Swarm Optimization 

Method and Artificial Bee Colony Methods in Support Vector Machine. Supervised 

by FARIT MOCHAMAD AFENDI dan AJI HAMIM WIGENA. 

 

This study comprehensively examines and compares the classification 

performance of the standard Support Vector Machine (SVM) with two 

metaheuristic optimization methods, namely Particle Swarm Optimization (PSO) 

and Artificial Bee Colony (ABC), across four medical datasets with varying 

characteristics: Breast Cancer, AIDS Disease, Darwin Disease, and Parkinson 

Disease. The research involves feature selection based on proportion (30%, 50%, 

70%, and 100%) to reduce the number of features, followed by training and 

evaluation of the models through 100 repeated iterations to ensure result stability. 

Evaluation metrics include average accuracy, standard deviation, computational 

time, as well as analyses of class overlap and class imbalance. 

The results indicate that both PSO-SVM and ABC-SVM significantly 

improve classification accuracy compared to standard SVM, particularly at 70% 

and 100% feature proportions. ABC-SVM demonstrates the highest classification 

performance in most scenarios but incurs longer execution time. In contrast, PSO-

SVM offers better computational efficiency while maintaining stable accuracy. 

Datasets with moderate class overlap and imbalance, such as AIDS Disease and 

Parkinson Disease, show the most optimal performance improvements after 

applying optimization methods. Meanwhile, for datasets with extremely high 

overlap, such as Darwin Disease, accuracy improvement is present but more limited. 

Nevertheless, the optimization methods are shown to be adaptive in recognizing 

minority class patterns and effective in reducing classification bias. 

This research highlights that metaheuristic-based optimization methods can 

serve as effective approaches for enhancing classification performance, particularly 

in complex medical data contexts. Moreover, considerations of computational 

efficiency and data characteristics are essential when selecting the appropriate 

method and feature proportion. This study contributes practical insights into the 

implementation of optimized SVM models in medical classification and opens 

avenues for future development through hybrid approaches and broader validation 

techniques in subsequent studies. 

 

Keywords: PSO-SVM, ABC-SVM, SVM, Classification, Optimization, Feature 

Selection  
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